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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan sumber protein asal hewani semakin tahun semakin meningkat 
seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Oleh sebab itu, sektor 
peternakan guna memenuhi kebutuhan tersebut juga semakin banyak salah 
satunya peternakan sapi potong. Peternakan sapi potong bukan hanya dapat 
memenuhi kebutuhan sumber protein hewani yang diinginkan tetapi juga 
menghasilkan limbah. Limbah yang dihasilkan berupa feses, urin serta sisa pakan 
yang apabila tidak dimanfaatkan akan menjadi masalah yang dapat berdampak 
pada lingkungan sekitar. Pemanfaatan limbah peternakan dapat digunakan sebagai 
pupuk organik dan produksi biogas. Produksi biogas dalam pemanfaatan kotoran 
ternak juga masih menghasilkan hasil sampingan yang berupa sludge, sehingga 
sludge juga harus dimanfaatkan guna mencapai pengolahan limbah yang benar 
benar tanpa hasil samping lainnya atau dengan istilah zero waste. 
Sludge biogas merupakan sisa hasil pengolahan kotoran ternak menjadi 
biogas yang berupa lumpur. Sludge biogas masih mengandung unsur makro yaitu 
N, P, K dan unsur mikro seperti Ca, Mg, Fe, Mn, Cu dan Zn sehingga sludge 
sangat berpotensi digunakan sebagai pupuk tanaman (Ayub, 2004). Sludge biogas 
dapat digunakan langsung sebagai pupuk tanaman karena sudah melalui proses 
fermentasi anaerob di dalam biodigester saat proses pembentukan biogas. 
Kualitas sludge sebagai pupuk hampir sama dengan pupuk kompos lainnya yaitu 
mempunyai kandungan hara yang lengkap dan dapat memperbaiki struktur tanah 
yang rusak (Karki, 2001). Pupuk yang berasal dari sludge merupakan pupuk 
organik yang mempunyai kandungan unsur hara yang lengkap tetapi dalam 
jumlah sedikit, yang baik untuk jangka panjang kesuburan tanah serta dapat 
memperbaiki struktur tanah (Simamora et al., 2005). 
Ketersediaan hijauan pakan ternak pada musim kemarau sangatlah 
terbatas. Untuk mengatasi ketersediaan hijauan tersebut dilakukan penanaman 
hijauan pakan ternak yang lebih toleran terhadap kondisi lingkungan yang kering. 
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai pakan ternak adalah sorgum 
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(Sorghum bicolor (L.) Moench). Produk utama sorgum yang berupa biji dapat 
digunakan sebagai penggganti beras dan jagung, sedangkan limbah tanaman 
(jerami sorgum) pasca panen yang berupa batang dan daun juga sangat berpotensi 
digunakan sebagai pakan ternak.  
Tanaman sorgum dapat dibudidayakan dan dikembangkan secara 
komersial karena memiliki daya adaptasi luas, produktivitas tinggi, perlu input 
relatif lebih sedikit, tahan terhadap hama dan penyakit tanaman, serta lebih toleran 
kondisi marjinal (kekeringan, salinitas dan lahan masam) (Sirappa, 2003). 
Tanaman sorgum dapat berproduksi walaupun dibudidayakan di lahan yang 
kurang subur, air yang terbatas, bahkan di lahan berpasir. Tanaman sorgum juga 
dapat tumbuh pada kondisi tanah yang luas, yakni dapat tumbuh baik pada tanah 
yang kering hingga tanah yang tergenang dan dapat tumbuh pada pH tanah 
berkisar 5,0 - 5,5 (Dahlan et al., 1986). Daya adaptasi tanaman sorgum yang luas 
tersebut membuatnya berpeluang besar untuk dikembangkan di Indonesia sejalan 
dengan optimalisasi pemanfaatan lahan kosong, yang kemungkinan berupa lahan 
marginal, lahan tidur, atau lahan non-produktif lainnya. Tanaman sorgum 
memiliki lapisan lilin pada epidermis daunnya yang menyebabkan tanaman 
mampu bertahan pada daerah dengan kelembaban sangat rendah serta mampu 
hidup dalam cekaman kekeringan (Kusuma et al., 2008). 
Pertumbuhan dan kualitas tanaman tidak lepas dari kandungan hara media 
tanam. Sumber makanan tanaman berasal dari media yang ditumbuhinya. 
Keberhasilan pertumbuhan hijauan pakan ternak tercermin dari tinggi rendahnya 
produksi dan kualitas hijauan (Sumarsono, 2005). Salah satu usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kesuburan media tanam yaitu dengan 
cara pemupukan, baik pupuk organik maupun anorganik. Penggunaan pupuk 
organik dalam media tanam memengaruhi kualitas dan produksi tanaman apabila 
tepat dalam pelaksanaannya serta dapat memperbaiki hara tanah (Sarief, 1989). 
Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan yaitu sludge biogas. 
Budidaya, penelitian dan pengembangan tanaman sorgum di Indonesia 
masih sangat terbatas, bahkan secara umum produk sorgum belum begitu populer 
di masyarakat. Informasi mengenai penggunaan sludge biogas sebagai pupuk 
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terhadap kandungan nutrien jerami sorgum belum banyak didapat. Kandungan 
unsur hara yang lengkap pada media tanam dengan penggunan sludge biogas 
diharapakan dapat meningkatkan kandungan nutrien jerami sorgum. 
B. Rumusan Masalah  
Sektor peternakan yang semakin meningkat bukan berarti tanpa masalah 
yang timbul. Masalah yang timbul yaitu limbah yang dihasilkan berupa feses, urin 
serta sisa pakan. Pengolahan limbah yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik maupun untuk produksi biogas. Produksi biogas dalam 
pemanfaatan kotoran ternak juga masih menghasilkan hasil sampingan yang 
berupa sludge, sehingga sludge juga harus dimanfaatkan guna mencapai 
pengolahan limbah yang benar benar tanpa hasil samping lainnya atau dengan 
istilah zero waste. Penerapan zero waste pada sludge yaitu digunakan sebagai 
pupuk organik pada tanaman sorgum. Pupuk sludge mempunyai komposisi hara 
yang lengkap tetapi persentasenya sedikit yang baik untuk jangka panjang 
kesuburan tanah serta dapat memperbaiki struktur tanah (Simamora et al., 2005). 
Sorgum merupakan tanaman yang berpotensi dimanfaatkan bijinya sebagai 
penggganti beras dan jagung. Limbah tanaman pasca panen (jerami sorgum) yang 
berupa batang dan daun juga sangat berpotensi digunakan sebagai pakan ternak. 
Tanaman sorgum dapat dibudidayakan dan dikembangkan secara komersial 
karena memiliki daya adaptasi luas, produktivitas tinggi, perlu input relatif lebih 
sedikit, tahan terhadap hama dan penyakit tanaman, serta lebih toleran kondisi 
marjinal (kekeringan, salinitas dan lahan masam) (Sirappa, 2003). Tanaman 
sorgum dapat berproduksi walaupun dibudidayakan di lahan yang kurang subur, 
air yang terbatas, bahkan di lahan berpasir. Tanaman sorgum juga dapat tumbuh 
pada kondisi tanah yang luas, yakni dapat tumbuh baik pada tanah yang kering 
hingga tanah yang tergenang dan dapat tumbuh pada pH tanah berkisar 5,0 - 5,5 
(Dahlan et al., 1986). Kandungan unsur hara yang lengkap pada media tanam 
dengan penggunan sludge biogas diharapkan dapat meningkatkan kandungan 
nutrien jerami sorgum. 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
sludge biogas dengan dosis yang berbeda dalam media tanam terhadap kandungan 
nutrien jerami sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench). 
